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III. Ta' marbutah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

u ditulis hibah 

~j>."' ditulisjizyah 

(ketentuan ini tidak diperluk:an terhadap kata-kata Arab yang sudah 
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4\.l l ~ ditulis ni'matullah 
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3. Kasrah+ya mati, ditulis I (garis diatas) 

¥. ditulis majfd 
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"' ~ 
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VIII. Kata san dang Alif +Lam 
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~I !...!"~ ditulis al-Qiyiis 

2. Bila diikuti huruf Syamsyiyah, ditulis dengan menggandeng huruf 

syamsyiyah yang mengikuti serta menghilangkan hurufl-nya 

~ lo.....JI ditulis as-sama' 

~\ ditulis asy-syams 

IX. HurufBesar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan eJaan yang 

diperbaharui (EYD) 

X. ·Penlliisail.Kata-=-kata· rullam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau 
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uP J~l IS J~ ditulis Zawi al-fur'ild 

a":"' J\ JAI ditulis Ahl-as-Sunnah 
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ABSTRAK 

Isu perdamaian telah lama muncul, baik dalam sejarah peradaban Islam 
maupun dalam peradaban kekaisaran Romawi. Fluktuasi isu perdamaian, pada 
masa kejayaan Islam (Nabi Muhammad dan Shahabat) ditandai dengan adanya 
perjanjian hudaibiyah, pelanggaran perjanjian dan terbentuknya konsensus 
bersama yaitu Konstituasi Madinah. Pada masa inilah segala bentuk aktivitas 
dipigurkan pada seorang Nabi, termasuk perdamaian. 

Pada masa kekaisaran Romawi, isu perdamaian muncul setelah terjadinya 
kontrak sosial baik secara individu maupun kelompok. kecenderungan ini ditandai 
dengan adanya perjanjian damai antara beberapa kekaisaran. Pada masa 
kekaisaran Romawi perdamaian menjadi isu penting setelah dikembangkan dan 
dikontruksi oleh Grotius. 

Setelah mengalami proses dialektika baik dalam sejarah Islam maupun 
sejarah peradaban dunia intemasional, antara normativitas (aturan hukum) 
dengan historiositas (fakta), perdamaian tidak lebih dari sebuah wacana yang 
ambigu. Kenyataan ini diperkuat oleh teori Clash of Civilization miliknya Samuel 
Huntington. Ramalan Huntington mengenai Clash of Civilization, bukan hanya 
terkait dengan benturan ekonomi, politik dan budaya, melainkan sudah masuk 
dalam wilayah agama. Ramalan Huntington tersebut, diperkuat dengan adanya 
dominasi negara-negara adi-daya (Barat) terhadap negara-negara Timur Tengah 
dan Asia yang notabenenya Islam. Dominasi inilah yang melahirkan kontinyuitas 
ketergantungan dengan daya tawar sistem imperialis dan kapitalis yang disusung 
melalui konsep demokrasi dan HAM. Konsekuensinya, terjadinya berbagai 
konflik, kekerasan, peperangan, genocida, pelecehan seksual, terorisme dan lain 
sebagainya. 

Melihat fenomena di atas, Islam lahir bukan sekedar sistem keyakinan, 
melainkan juga Islam lahir karena sistem norma sosial yang dibingaki melalui 
perdamaian. Oleh karenanya gagasan perdamaian dalam Islam terkait dengan 
hubungan vertikal hablum minallah dan horizontal hablum minannas. Begitu juga 
dengan hukum intemasional, konsep damai dalam hukum intemasional lahir 
bukan karena adannya kontrak sosial (negara/organisasi), melainkan konsep 
damai dalam hukum intemasional lahir sebagai konsekuensi logis dari sistem 
kontrak sosial. 

Dari pemaparan di atas, penyususn berasumsi bahwa isu perdamaian 
sangat menarik untuk dijadikan sebagai karya ilmiah (Skripsi). Dalam penyusunan 
skripsi ini, penyususun memberikan judul (Konsep Perdamaian Studi Komparatif 
Antara Hukum Islam dan Hukum Internasional). Mengingat pentingnya konsep di 
atas, maka dalam penyusunan ini, metodologi yang digunakan adalah metode 
induktif dengan pendekatan sosio-normatif dan sosio-historis serta beberapa 
kerangka teori baik dalam hukum Islam maupun hukum intemasional. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama dan pandangan hidup tidak dapat terlepaskan dari 

situasi-situasi teologis dan kultural agama-agama sebelumnya. Identitas Islam 

menempatkan perdamaian sebagai general principles of law, yang diakui sifat 

universalitasnya dalam konsep Rahmatan lil'alamzn. Suatu konsep perdamaian 

yang menjungjung tinggi martabat manusia dan keselamatan manusia (human 

security). Perbedaan agama, bangsa dan batas-batas geografis menjadi tidak 

diperlukan ketika perdamaian berfungsi dalam memakmurkan bumi. 

Pemimpin Gereja Khatolik sedunia Paus Y ohanes Paulus II mengajak 

semua umat Khatolik sedunia berdoa demi terciptanya perdamaian dunia. Paus 

sendiri mengundang para pemimpin agama-agama besar sedunia untuk berdoa 

bersama menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Peristiwa m1 

mengulang sejarah tahun 1986 saat Paus mengundang seluruh tokoh agama-

agama besar sedunia untuk duduk dan berbicara serta berdoa bersama menurut 

keyakinan masing-masing demi terciptanya perdamaian sedunia. 1
) 

Pemyataan di atas muncul lebih disebabkan karena kekhawatiran akan 

terjadi konflik atau perang baik yang skala nasional maupun intemasional. Dalam 

kehidupan sosial, perang atau konflik merupakan suatu keadaan pertentangan 

karena adanya ketidak harmonisan hubungan sosial diantara anggota kelompok 

l) Aloys Budi Pumomo. "Perdamaian, Keadilan, dan Pengampunan". Kompas, (12 
Februari 2001 ) 

1 



---
2 

ataupun negara. Hal tersebut juga terjadi ketika kita berbicara konflik berbasis 

agama. 

Sejarah umat Islam telah membuktikan, bahwa pada awal munculnya 

Islam, Rasulullah dan para pengikutnya tidak terlepas dari gangguan dan ancaman 

kafir Quraisy Arab. Terdapat beberapa bukti keterlibatan Rasulullah dan para 

pengikutnya dalam peperangan atau konflik untuk mempertahankan eksistensi 

aqidah umat Islam. Di antara bukti-bukti tersebut antara lain, terjadinya perang 

Badr antara orang Islam dengan kafir Quraisy dengan kemenangan di pihak orang 

Islam, perang Uhud antara orang Islam dengan kafir Quraisy dengan kemenangan 

di pihak kafir Quraisy dan masih banyak lagi peperangan atau konflik yang 

dihadapi Rasulallah dan para pengikutnya. 

Dalam skala intemasional, bagi orang-orang Barat, dua ratus tahun perang 

salib dilihat secara tradisional sebagai rangkaian perjuangan heroik di mana para 

raja, ksatria dan pangeran berupaya membebaskan Jerussalem dari orang-orang 

Muslim. Bagi orang Muslim, perang salib adalah satu episode kekejaman dan 

penjarahan dari kaum Barat. Hal ini bisa dilihat ketika pasukan salib melakukan 

pembantaian masal pada tahun 1099, ketika mereka mere but kembali kota 

Jerussalem. Bagi kaum Muslim, tahun 1492 adalah tahun tragedi sebagai jatuhnya 

Granada ketangan Ferdinad dan Isabella, yang menandai berakhimya peradaban 

Muslim di Eropa dan penghapusan umat Islam dinegeri itu. 

Pada front yang lain pengambilan konstatinovel oleh Sultan Mahmed pada 

1453 mendatangkan ketakutan pada orang-orang Eropa. Namun, dengan 

penyerbuan Napoleon ke Mesir pada 1798, disusul dengan penyerbuan dan 
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penaklukan pada abad ke-19, dan hampir seluruh dunia Arab Muslim diduduki 

oleh kekuatan-kekuatan Barat. 

Memasuki abad XVII dan XIX, Barat-Kristiani perlahan-lahan mulai 

menguasai dunia. Satu demi satu daerah-daerah yang dahulu dikuasai Islam 

direbut kembali. Bahkan, daerah-daerah Islam sendiripun diduduki, dijadikan 

sebagai koloni_l) Selain perang salib, penjajahan melalui struktur ekonomi dan 

politik juga muncul. Hal ini ditandai dengan lahirnya imperialisme khususnya 

kapitalisme. Kapitalisme adalah sistem masyarakat yang cara produksi dan alat 

produksi barang (meteriil) dilakukan dan dimiliki oleh perorangan dan adanya 

penghisapan atas pekerja atau buruh (wage-labour) . Produksi kapitalis adalah 

produksi barang dagangan yang berkembang, dimana tenaga keija menjadi barang 

dagangan. Kaum buruh tidak memiliki apa-apa kecuali tenaga yang mereka 

sewakan kepada kaum kapitalis untuk mempertahankan hidup.3
) 

Sebagai akibat perkembangan imperialisme atau kapitalisme monopoli 

telah teijadi pembagian dunia secaqt ekonomi dikalangan monopoli-monopoli 

besar. Terkait dengan hal di atas, teijadi pula pembagian-pembagian dunia secara 

tentorial diantara negara-negara imeperialis. Disamping itu berlangsung pula 

peijuangan untuk merebut hak-hak istimewa atau kedudukan-kedudukan khusus 

di neggara-negara asing yang menjadikan negara-negara itu tergantung, baik 

ekonomi maupun politik. 

2
) Sugeng Hardiyanto, Matahari di Timur Bulan di Barat, Dalam Jumal BASIS, No 05-

06, Tahun ke-50, Mei-Juni 2001, hlm. 66 

3
) DN. Aidit, Revolusi Indonesia, Cet Ke-I, (Jogjakarta: Radja Minyak, 2002), hlm. 3 

- - -~ 
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Pada abad XIX dunia mengala.mi perubahan fundamental. Sesudah Inggris 

dan Belanda yang merupakan negara kolonial tertua, maka semua negara kapitalis 

maju menempuh jalan penjajahan. Pada abad XIX, Inggris menjadi negara 

penjajah terbesar. Dari tahun 1876 sampai tahun 1914 luas tanah jajahan yang 

dimiliki oleh 6 negara besar, yaitu Inggris, Rusia, Prancis, Jerman, AS dan Jepang 

bertambah sekitar 25 juta km persegi yang berarti 1,5 kali luas negara penjajah itu 

sendiri. 4
) 

Sejarah membuktikan setelah terjadinya perang Dunia I dan perang Dunia 

II, serta te:rjadinya beberapa tragedi kemanusiaan dan konflik seperti di Bosnia, 

India, Palestina, Philipina, Korea Utara, Irak, Iran, dan beberapa negara lain, baik 

itu yang menyangkut agama, politik, ekonomi, suku, ras, kekuasaan dan 

kepentingan kelompok, telah menimbulkan tragedi kemanusiaan dan pelanggaran 

HAMberat. 

Selama kurang lebih 45 tahun PBB berdiri, kegiatan-kegiatan PBB 

ditandai dengan pasang surut perang dingin, dimana pertentangan blok Barat dan 

blok Timur sangat mempengaruhi perkembangan dan fungsi DK PBB. Pada masa 

itu telah terjadi 150 Konflik bersenjata diberbagai kawasan dunia yang telah 

menelan korban tidak kurang dari 20 juta jiwa dan jumlah itu membengkak 

mencapai lebih dari 24 jutajiwa pada tahun 1995.5
) 

Konflik-konflik bersenjata di atas, tidak semuanya dapat diatasi oleh PBB, 

khususnya DK yang mempunyai tanggungjawab penuh untuk memelihara 

4> Ibid, him. 13 

5) Sefriani, "Peran DK PBB Dalam Mewujudkan Perdamaian dan Keamanan 
Internasional", Jurnal Hukum, FH TJII, No. 15 Vol. 7 (2000), hlm.68 
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perdamaian dan keamanan internasioanl. Pada kurun waktu tahun 1945-1990, 

sampai pada usainya perang dingin, tercatat ada 279 veto yang dijatuhkan.6) 

Dalam sepuluh tahun terakhir ini, kontribusi PBB dalam penegakkan 

hukum (Law Enforcemence) dan pemeliharaan perdamaian tidak diragukan lagi. 

Namun, apa yang telah diusahakan tidak seluruhnya memperoleh hasil yang 

memuaskan masyarakat internasional.7
) Dibalik perkembangan tersebut, PBB 

khususnya DK PBB dinilai banyak mengalami kegagalan. Berbagai konflik baik 

yang berskala regional maupun intemasional banyak yang tidak terselesaikan oleh 

DK PBB. Masalah Terusan Suez, Palestina, Korea, Kongo, Kamboja, Chili, 

Bosnia, Irak dan lain sebagainya dapat dikatakan sebagai contoh kegagalan DK 

dalam mewujudkan perdamaian dan keamanan intemasional. 

Melihat kompleksnya permasalahan di atas, peperangan dan konflik tidak 

saJa teijadi karena adanya ketidak-adilan para penguasa, seperti perputaran 

ekonomi yang tidak merata, pembagian kekuasaan yang tidak seimbang, sentimen 

agama, ras dan suku, melainkan kesadaran akan pentingnya hidup berdampingan 

dengan penuh rasa cinta damai dan penuh toleran sangat terabaikan. 

Berangkat dari permasalahan di atas, maka perdamaian menjadi isu 

penting untuk diangkat dan dijadikan tema utama sebagai cara yang paling efektif 

untuk menyelesaikan konflik dan peperangan. Dalam Islam, damai tidak saja 

terkait dengan cara untuk menyelesaikan konflik, melainkan damai lebih pada 

sebuah ajaran yang paling penting. Oleh karenanya, seseorang yang sudah terikat 

6
) Ibid., hlm. 68 

7) Jawahir Thontowi, Hukum Internasional di Indonesia, cet. Ke- I (Yogyakarta: Madyan 
Press, 2002), hlm. 70 
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dengan ajaran Islam maka secara otomatis ia harus menjadi penegak sendi-sendi 

perdamaian. Dalam hukum intemasional, damai selain diatur dalam beberapa 

konvensi dan piagam PBB, damai juga diatur dalam traktat atau perjanjian yang 

sifatnya temporer. Artinya, pelaksanaan damai itu tergantung pada kesepakatan 

kedua belah pihak yang bersengketa dan oleh karenanya perjanjian ini tidak 

mengikat pihak lain. 

Mengingat kedua konsep di atas (hukum Islam dan hukum intemasional) 

sama-sama menawarkan gagasan tentang damai, maka penulisan skipsi ini lebih 

ditekankan pada bagaimana konsep damai dalam hukum Islam dan hukum 

internasional. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penyusun dapat merumuskan pokok 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep perdamaian dalam hukum Islam dan hukum 

intemasional ? 

2. Apakah terdapat persamaan dan perbedaan antara konsep perdamaian 

dalam hukum Islam dan hukum intemasional ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam dan hukum 

intemasional mengenai konsep perdamaian 
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2. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan antara konsep perdamaian 

dalam hukum Islam dan konsep perdamain dalam hukum intemasional. 

Sementara kegunaan penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Secara praksis, penelitian ini berguna bagi para politisi, budayawan, 

pemuka agama dan masyarakat sekitamya baik yang Muslim maupun non­

Muslim akan pentingnya menegakkan pilar -pilar perdamaian. 

2. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan Perbandingan Mazhab, khususnya mengenai konsep perdamaian. 

3. Bagi penyusun sendiri penelitian ini berguna untuk menambah 

pengetahuan yang lebih luas terhadap masalah perdamaian. 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh yang telah teramati, kajian tentang perdamaian baik itu dalam 

hukum Islam maupun hukum intemasional telah ada yang membahas seperti 

buku Jawahir Thontowi yang beijudul Pesan Perdamaian Islam. Buku tersebut 

memaparkan secara jelas mengenai konsep perdamaian dalam hukum Islam 

dengan mengacu pada ayat al Qur' an, hadis Nabi dan sejarah Nabi Muhammad 

SAW. Dalam buku tersebut juga dipaparkan mengenai urgensi jihad dalam 

menegakkan perdamain dimana perlu adanya kesadaran mendalam dari umat 

Islam untuk lebih mengutamakan tindakan penyelamatan terhadap korban. Oleh 

karena itu, dalam rangka membangun budaya damai, simbol-simbol formal Islam, 

seperti jubah putih, keris, kujang, pedang, dan lain-lain yang sudah menjadi 

pengetahuan lokal masyarakat dalam kaitannya dengan bela diri derni kehormatan 
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atau martabat sesorang atau agama tidak dapat lagi dipergunakan. Sebab, dalam 

suasana damai dan tentram akal pikiran dan hati nurani mutlak hams menjadi 

parameter utama. 

Satha Anand dalam bukunya yang berjudul Agama dan Budaya 

Perdamaian, memaparkan tentang konsep perdamain pada zaman Nabi 

Muhammad dan konsep perdamaian dalam pemikiran Ahimsa Ghandi. Menurut 

Satha Anand setiap situasi kekerasan mencakup pelaku dan korban. Hubungan 

antara kedua belah pihak ini menunjukkan bahwa si pelaku lebih kuat sedangkan 

si korban kurang kuat. Jika korban mulai melawan, hubungan kekuasann yang ada 

menjadi goyah dan konflik tidak bisa terhindarkan. Dalam kasus di atas, tindakan 

memaafkan berfungsi sebagai pengubah hubungan sosial dan kekuasaan yang 

lebih radikal ketimbang balas dendam. Oleh karenanya, menurut Satha Anand, 

konsep memaafkan sangat efektif untuk dijadikan parameter dalam menyelesaikan 

persoalan konflik. 

Boer Mauna dalam bukunya yang berjudul Hukum Internasional, 

Pengertian Peranan dan Fungsi dalam Era Dinamika Global, dalam buku ini 

selain memaparkan pengertian dan peranan hukum Intemasional juga 

memaparkan tentang kinerja organisasi Intemasional seperti PBB dalam 

menciptakan perdamaian global. Dalam buku ini juga memaparkan secara jelas 

tentang perjanjian intemasional, penyeleseaian sengketa secara damai dalam 

hukum Intemasional dan beberapa Konvensi yang diantaranya adalah konvensi 

Den Haag mengenai penyelesaian sengketa-sengketa secara damai. 
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M. Abu Zahrah, dalam bukunya Hubungan-Hubungan lnternasional 

Dalam Islam. Buku tersebut selain menerangkan tentang etika kerjasama, konsep 

keadilan, dan toleransi, juga menerangkan tentang konsep peletakkan perdamaian. 

Abu Zahrah menjelaskan, bahwa ketika Islam meletakkan perdamaian sebagai 

pengkal atau pokok bagi -semua· ·hubungan-hubungan ··k-ernanusiaan antar negara 

(intemasional), tidak mengijinkan kepada umat Islam campur tangan dalam 

urusan-urusan negara lain, kecuali untuk melindungi kemerdekaan-kemerdekaan 

umum, menolong orang yang teraiaya yang meminta pertolongan dan membela 

kaum muslimin yang menghadapi serangan. Maka campur tangan itu adalah untuk 

menjauhkan bahaya (fitnah) dari agama. Oleh karena itu, Islam mengakui wujud 

setiap negara, kedaulataanya atas diri sendiri dan hak untuk mempertahankan diri 

dari serangan-serangan yang ditujukan kepada wilayah atau kedaulatannya. 

Buku lainnya adalah Geoffrey Robertson QC yang berjudul Kejahatan 

Terhadap Kemanusiaan : Perjuangan Untuk Mewujudkan Keadilan Global. Buku 

ini menerangkan tentang sejarah dan latar belakang terjadinya perang global 

dengan mengangkat beberapa kasus peperangan dan pelanggaran HAM seperti 

yang terjadi di Palestina, Korea Utara, Bosnia, Irak dan beberapa negara lain. 

Dalam hal ini, Geoffrey Robertson QC mengkritik sistem perang dalam hukum 

intemasional. Menurutnya, hukum intemasional sebenamya sudah mengatur 

perang dengan dua cara. Pertama, membatasai alasan untuk menyatakan perang. 

Jika cara pertama gagal, maka ditempuh cara kedua yakni menentukan perang 

semanusiawi mungkin. Istilah ''perang yang manusiawi" kontrakdiktif secara 
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terminologi, karena perang selalu tampak adil bagi pihak yang memulai dan tidak 

adil bagi pihak yang diperangi dan harus menjadi korban. 

Ahmad Sukarja dalam bukunya Piagam madinah dan Undang-Undang 

Dasar 1945. Secara umum, buku ini menerangkan tentang kajian perbandingan 

tentang dasar hidup bersama dalam masyarakat yang majemuk. Dalam buku ini 

juga menjelaskan tentang isi Piagam Madinah. Prinsip-prinsip yang terkandung 

dalam Piagam Madinah tersebut, tampaknya merupakan prinsip-prinsip yang 

terkandung dalam al Qur' an yang berkaitan dengan pembinaan kahidupan 

masyarakat politik. Hal ini bisa dilihat dari beberapa pasal. Seperti, Supremasi 

Syari'at, terdapat dalam pasal23 dan 42. Dan, Politik Damai dan Proteksi, dalam 

pasal15, 1, 36, 37, 39, 40, 41 dan 47 

Adapun secara spesiflk dan sistematis mengenai permasalahan ini, 

penyusun belum mendapatkan literatur baik berbentuk buku, penulisan skripsi, 

tesis dan lainnya, dan kalaupun ada hanya sebatas dari satu aspek hukum tertentu, 

budaya dan pemikiran tokoh. Oleh karena itu, penyusun berkesimpulan bahwa 

judul Konsep Perdamaian Studi Komparatif Antara Hukum Islam dan Hukum 

l nternasional, belum pemah ada yang mengkaji ataupun meneliti. 

E. Kerangka Teoritik 

Perdamaian yang diawali dengan imbuhan per dan diakhiri dengan akhiran 

an merupakan asal kata dari damai. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata damai 

mempunyai deflnisi sebagai berikut: 

1. Tidak ada perang; Tidak: ada kerusuhan; Aman 
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2. Tenteram; Tenang 

3. Keadaan tidak bermusuhan; Rukun &) 

Sedangkan dalam kamus Webster edisi terbaru, di jelaskan, bahwa 

perdamaian (peace) mempunyai definisi sebagai berikut: 

1. Suatu keadaan damai 

a. Bebas dari perang 

b. Keadaan aman atau tertib dalam suatu masyarakat 

2. Kebebasan dari emosi ( dapat mengendalikan emosi) 

3. Hubungan harmonis antar orang 

4. a. Persetujuan antara dua pemerintahan 

b. Persetujuan antara militer (tentara) untuk menghentikan permusuhan.9
) 

Dalam tata bahasa arab damai artinya sa/am. Dalam al Qur' an kata sa/am 

muncul sebanyak 157 dan dan kebanyakan diekspresikan dalam bentuk kata sifat 

dan benda sebanyak 129 kali dan kata kerja sebanyak 28 kali. Dari jumlah 

tersebut, secara konseptual kata sa/am -Islam mengandung beberapa makna yang 

terpuji bagi umat manusia. lO) 

Secara etimologis, dengan mengacu kepada Al-Qu'ran, kata salam 

mengandung enam makna; 1) keamanan 2) keabadian dalam pengertian non-

duniawi 3) kesehatan 4) keterpeliharaan dan keselamatan 5) ucapan salam 

"penyerahan diri secara ikhlas" dan 6) kebebasan dari unsur-unsur yang 

8
) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan Pengambangan Bahasa; 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, cet. Ke-II (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 206 

9
) Webster New Encyclopedic Dictionari, (New york; Black Dog & Leventhal Publisher 

INC, 1995), hlm. 738 

IO) Muhammad Fuad Abdul Baqi, a/- Mu 'jam al-Mufahra§. 1981 

--~, 
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mengganggu. Menurut Chaiwat Satha-Anand, keenam unsur tersebut merujuk 

pada tafsir Qur' an A. Yusuf Ali The Glorius Qur 'an. 11
) Istilah damai dalam ajaran 

Islam bisa bermakna fungsional dalam alam realitas, dan juga bermakna 

psikologis perlindungan ke dalam masa yang akan datang. Karena itu, kata kunci 

assalam lebih pada arti ketenangan dan keselamatan duniawi dan ukhrowi. 

Sejarah telah mencatat, bahwa kehidupan manusia di dunia sebelum 

datang Islam penuh dengan berbagai bentuk konflik diantaranya: peperangan, 

kekerasan, pembunuhan anak-anak, pertumpahan darah, perampokan harta dan 

lain sebagainya. Dalam sebuah frrman Allah dijelaskan : 

IY . IWJ ~ ~\ ~ LL ~~) rJ:>- ) ~ ) 

Ayat di atas menerangkan bahwa Islam adalah agama cinta damai yang 

menjunjung tinggi hak-hak manusia. Islam mendidik para pengikutnya agar cinta 

damai. Sejarah membuktikan bahwa Rasulullah memulai ajakan dakwahnya 

dengan cara yang damai. Hal ini dibuktikan dengan firman Allah Swt 

13~i ~ uJ~ ~~t>.-J ~\ 4,hc }IJ ~I ~ ~J ~ Jl t.~i 

Nabi Muhammad SAW sebagai orang yang pertama kali meletakkan 

sendi-sendi perdamaian dalam Islam yaitu dengan salah satu cara 

ll) Satha Anand, Agama Budaya dan Budaya Perdamain, cet. Ke-I (Yogyakarta FKBA 
& PSKP UGM, 2001), hlm. 31 

12
l A1 Anbiya (21) : 1107 

13l As Shaf (61) : 3 
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mempublikasikan bahwa manusia itu pada dasarnya sama yang membedakan 

adalahjenis kelamin. Sebagaimana firman Allah SWT. 

01 l_j .J~ u~Y J ~~ ~l.b J ~i J ~~ if ~ w.l.:>\.!1 <.TUI~i~ 
\£. \ ~ \ <A ~ 

p-~ .\l}l 01 ~ LZI .\l}l ~ r--~~ 

Diantara ayat-ayat al Qur'an diatas, masih terdapat beberapa ayat al 

Qur' an yang berbicara mengenai perdamaian. Diantaranya : 

\ O ~ Cf" ~~ 01 ~~ J.y j5' .fJ u ~~ ~ ~~ 0lJ 

~ ~(S.b-1 ~ 01J ~ ~~~ lpl ~ jll if 0lj;_\1 0lJ 
J!. J!. \ J!. 

~ ~~~ o~ 0~ .\l}\./1 Jl ;.~ ~ ~ ~~ l_,tw (S_r>-}11 

' \J',k .. ;;t I ~ ~I 01 l_,k....J i J J-W~ 

Sejarah membuktikan bahwa Rasulullah pemah meletakkan sendi-sendi 

perdamaian yaitu ketika teijadi konflik antar suku dalam memperebutkan Ka 'bah. 

Dalam hal ini, Rasulullah diangkat sebagai mediator untuk mendamaikan konflik 

antar suku tersebut. 

Disisi lain, Rasulullah pemah meletakkan karya bersejarah dalam rangka 

pembinaan umat dan masyarakat yaitu ditetapkan dan diterapkannya Piagam 

Madinah. Dalam berbagai tulisan yang disusun oleh para ilmuwan Muslim dan 

non-Muslim, adanya Piagam Madinah itu tampaknya telah diakui. W. 

14
) AI Hujurat (49) : 13 

15
) AI Anfal (8) : 81 

16l AI Hujurat ( 49) : 9 
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Montgomery Watt menyatakan bahwa "dokumen rm secara umum diakui 

autentik''.17) Ia menambahkan dokumen tersebut merupakan sumber ide yang 

mendasari negara Islam pada masa pembentukannya. 18
) 

Jawahir Thontowi, dalam makalahnya Menegakkan Nilai-Nilai Perdamain 

dalam Perspektif Hukum dan Keadilan, mengemukakan bahwa terdapat tiga teori 

mengenai penegakkan nilai-nilai perdarnian secara efektif Pertama, terciptanya 

pemahaman bagi kaum muslirnin tentang perdamaian sebagai disiplin ilmu. 

Kedua, merumuskannya perdamaian sebagai sistem penengarai pertikiaian serta 

sistem manajemen di suatu institusi yang mentransformasikan pengetahuan 

perdamaian, dan ketiga, perlunya pembudayaan perdamaian secara komprehensif 

baik pada tingkat keluarga, masyarakat, sekolah, dan institusi sosiallainnya. 19
) 

Hasan Hanafi menyebutkan teori perdamaian dihubungkan dengan waktu, 

alam semesta dan kosmos. Secara simbolis perdamaian dibutuhkan dalam keadaan 

kegelapan daripada dalam situasi terang, perdamaian dibutuhkan dalam waktu 

malam daripada siang. Karena itu pedamaian dibutuhkan dalam waktu gelap, 

yaitu suasana ketidakamanan dan pada daerah-daerah rentan konflik. Atas dasar 

itulah, Hasan Hanafi menggagas proses perdamaian itu dimulai dari Perdamaian 

internal (Internal Peace) dan perdamaian eksternal (External Peace).20
) 

1
7) W.Montgomery Watt, Muhammad at Medina (London: Oxford University Press, 

1972), hlm. 225 

18l Ibid, him. 228 

19
) Jawahir Thontowi, "Menegakkan Nilai-Nilai Perdamaian dalam Perspektif Hukum 

dan Keadilan ", Seminar Nasional"Meretas Perdamaian Melalui Pemberdayaari Fungsi Masjid" , 
sebagai pemakalah, Y ogyakarta, Ambarukmo, 2003 

20
) Jawahir Thontowi ( ed) Islam dan Perdamaian Global, cet .. Ke-I (Yogyakarta: Madyan 

Press, 2002), him. 58-64. 
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Johan Galtung dalam bukunya yang beijudul Studi Perdamaian, 

Perdamaian dan Konjlik Pembangunan dan Peradaban, menjelaskan tentang 

teori Pembangunan Perdamain (peacebuilding), Penjagaaan Perdamain 

(peacekeeping) dan Penciptaan Perdamain (peacemaking). Pembangunan 

perdamaian dipandang sebagai tindakan membangun rasa percaya yang bertujuan 

mengurangi. 
. . 

m1sperseps1. Pembagnunan perdamaian juga memudahkan 

peningkatan hubungan dan mendorong kelompok kelompok yang bertikai supaya 

berpartisipasi dalam mewujudkan perdamaian bersama. Penjagaan perdamain 

umumnya berkaitan dengan upaya militer, sedangkan penciptaan perdamaain juga 

digunakan dalam kaitannya dengan aksi-aksi nir-kekerasan. 

John Hangkung menegaskan bahwa perdamaian dunia tidak akan tercipta 

tanpa adanya perdamaian agama-agama "there is no world peace without 

religious peace ". Pandangan tersebut umumnya diterima oleh kebanyakan 

pemeluk agama-agama dan dialog-dialog antara pemuka agama berbeda menjadi 

bagian penting dari langkah penegakan perdamaian dunia. 

Dengan kata lain perdamaian sebagai ilmu (polemologi) dalam Islam 

sebagai suatu disiplin atau kajian yang obyek cakupannya terkait dengan 

ketenangan, keamanan dan keselamatanjiwa dan raga, material-immaterial, dunia 

dan akhirat. Karenanya dalam ajaran Islam, studi tentang perdamaian mestinya 

menjadi kewajiban asasi setiap individu kaum muslimin. Secara normatif, dalam 

ajaran Islam perdamaian menjadi suatu perintah hukum yang apabila 

dilaksanakan dapat menimbulkan kemaslahatan umum. 



16 

Dr. Ali Abdul Halim Mahmud dalam kitabnya Fiqh al-Mas 'uliyyah Fil 

Islami, menjelaskan ada lima kaidah umum untuk menegakkan perdamain. 

Pertama, adanya hubungan yang murni (tanpa ada niat buruk) antara negara Islam 

dengan negara yang lain untuk melakukan perdamaian. Kedua, menegakkan 

keadilan diantara negara Islam dengan negara-negara lainnya. Ketiga, memenuhi 

janji yang berkaitan dengan konsep perdamain dan keadilan. Keempat, menjaga 

hak-hak kebebasan bagi non-Muslim. Dan kelima, melakukan tolong menolong 

sesama manusia dan saling toleransi.21
) 

Dalam hukum Intemasional, prinsip penyelesaian sengketa intemasional 

secara damai didasarkan pada prinsip-prinsip hukum intemasional yang berlaku 

secara universal, dan dimuat dalam Deklarasi mengenai Hubungan Bersahabat 

dan Kerjasama Antar Negara tanggal 24 Oktober 1970 (AIRES/2625/XXV) serta 

Deklarasi Manila tanggal 15 November 1982 (AIRES/37/10) mengenai 

Penyelesaian Sengketa Intemasional secara Damai, yaitu sebagai berikut: 

1. Prinsip bahwa negara tidak akan menggunakan kekerasan yang bersifat 

mengancam integritas tentorial atau kebebasan politik suatu negara, atau 

menggunakan cara-cara lainnya yang tidak sesuai dengan tujuan-tujuan 

PBB 

2. Prinsip non-intervensi dalam urusan dalam negeri dan luar negeri suatu 

negara 

3. Prinsip persamaan hak dan menentukan nasib sendiri bagi setiap bangsa 

4. Prinsip persamaan kedaulatan negara 

21) Dr. Ali Abdul Halim Mahmud, Fiqh Responsibilitas, alih bahasa M. Yusuf Wijaya, dari judul 

asli Fiqh al-Mas 'uliyyah Fil Islami, cet. Ke-I (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 286-290. 
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5. Prinsip hukum intemasional mengenai kemerdekaan, kedaulatan dan 

integritas tentorial suatu negara 

6. Prinsip I'tikad baik dalam hubungan intemasional 

7. Prinsip keadilan dan hukum intemasional. 22
) 

Oleh karena itu, perdamaian diatur dalam beberapa bentuk, yang 

diantaranya adalah konvensi (perjanjian) yang di dalamnya _mencakup .Piagam 

PBB. Dalam hal konvensi, perdamaian tidak saja hanya terbatas untuk melakukan 

misi suci, termasuk menyediakan kode etik bagi tegaknya struktur masyarakat 

dunia yang adil. Bentuk kerjasama negara-negara yang dikordinasikan oleh PBB 

dapat terselenggara dengan tertib apabila selain kerangka normatif hukum 

Intemasional baik yang tertuang dalam treaty maupun konvensi, dan juga terletak 

pada azas hubungan Intemasional. Hubungan antara negara wajib didasarkan pada 

azas kesetaraan negara berdaulat (equality of sovereign state) sehingga bentuk 

perlakuan diskriminatif dan rasilistik tidak dapat dibenarkan. Oleh karena itu, 

permasalahan penegakkan hukum Intemasional PBB DK HAM dapat terwujud 

dengan basil kodifikasi Konvensi Den Haag, Konvensi Jenewa IV 1949, 

Konvensi Viena 1969, dan beberapa konvensi lainnya tentang hukum perjanjian 

Intemasional yang mengharuskan adanya penghormatan dan rasa terikat "Pacta 

Sun Servanda". 23
) 

22
) Boer Mauna, Hukum Jntemasional Pengertian Peranan dan fungsi Dalam Era 

Dinamika Global, cet. Ke-I (Bandung: Penerbit Alumni Bandung, 2000), hlm. 187 

23
) Jawahir Thontowi. "Penyelesaian Sengketa Secara Damai dalam Pen.pektij Islam" , 

Seminar Nasional "Perdamaian dan Keselamatan Umat Manusia dalam al-Qur' an", sebagai 
pemakalah, Jogjakarta, 16-06-2002. 
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Dalam Piagam PBB, berdasarkan pasal 24, 34 dan 51 Piagam PBB, 

tanggung jawab utama DK adalah memelihara perdamaian dan keamanan 

Internasional. Selanjutnya, berdasarkan BAB VII Piagam PBB, Dewan Keamanan 

dapat menjatuhkan sanksi kepada negara anggota PBB dalam tiga haL Pertama, 

jika negara-negar-a itu melakukan -t-indakan-yang -akan-mengancam perdamaian. 

Kedua, apabila melannggar perdamain. Dan ketiga adalah apabila negara itu 

melancarkan suatu agresi terhadap negara lain. 24
) 

Prinsip-prinsip perdamaian diatas tampaknya seiring dengan pandangan 

Duane Ruth Heffelbower. Pertama, mereka yang bersengketa perlu komitmen 

untuk bersikap konstruktif Kedua, saling memaafkan, dengan cara saling 

mengakui ketidak-adilan, kesetaraan ditegakkan, niat-niat ke depanjelas dan sikap 

damai tanpa syarat. 25
) 

F. Metode Penelitian 

Mengingat pentingnya suatu metode ilmiah yang dapat memperoleh 

pengetahuan dan data-data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini, maka 

penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian pustaka 

(library research), yaitu suatu penelitian untuk mendapatkan data sebanyak-

24
) Aspek-Aspek Hukum Internasional, Jurnal Hukum, Fak.'llltas Hukum VII, No: 15 Vol_ 

7, (2000), hlm_ 66 

25
) Duane Ruth, Rekonsiliasi Ketidak-Adilan Proses Bagi Indonesia.(tp)., (2001), hlm. 53 
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banyaknya yang berkatian dengan literatur yang ada hubungannya dengan konsep 

perdamaian dalam hukum Islam maupun hukum Intemasional. 

2. Sifat Penelitian. 

Sifat penelitian ini adalah deskriftif analitik yang berusaha untuk 

menggambarkan dengan jelas dan sistematis masalah konsep perdamaian hukum , 

Islam dan hukum Intemasional, kemudian dilakukan analisis bersama-sama dalam 

setiap pembahasan dan berbagai aspek yang terkait dengan materi yang diteliti. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

pendekatan normatif dan historis. Pendekatan normatifterbagi pada dua. Pertama 

pendekatan normatif hukum Islam yaitu berupa ayat-ayat al Qur' an, al Hadis dan 

pendekatan usul fiqh yaitu konsep Maslahatul Mursalah. Dan kedua pendekatan 

normatif dalam hukum Intemasional yaitu berupa pasal-pasal, ayat-ayat, beberapa 

Konvensi tentang perdamaian, traktat (treaty) dan pendapat para ahli hukum 

intemasional. Adapun pendekatan historis adalah untuk mengetahui dan melacak 

seting historis, sejak kapan dicetuskannya perdamain, apa sebabnya dan siapa saja 

yang terlibat dalam menciptakan perdamain. 

4. Pengumpulan Data. 

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian pustaka, maka teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara menelusuri berbagai 

macam sumber data yang ada. Data yang dikumpulkan adalah data kualitatif 

karena yang menjadi obyek penelititan adalah konsep pemikiran seseorang atau 

banyak. Adapun sumber -sumber dalam penelitian ini adalah 
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a. Data Primer, yaitu pengumpulan data pustaka dari sumber pokok. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber pokok adalah buku-buku sebagai 

berikut: Pesan Perdamain Islam yang ditulis oleh jawahir Thontowi, 

Agama dan Budaya Perdamain yang ditulis oleh Satha Anand, Hukum 

Internasional; Pengertian Peranan dan Fungsi Dalam Era Dinamika 

Global yang ditulis Boer Mauna. 

b. Data Sekunder, yaitu pengumpulan data pustaka yang sesuai dengan 

masalah di atas, seperti karya Rafsanjani Keadilan Sosial, Sa'Duddin As­

Sayyid Shalih Jaringan Konspirasi Menentang Islam, Geofrey. Roberttson 

Q.C Kejahatan Terhadap Kemanusiaan; Perjuangan Untuk Mewujudkan 

Keadilan Global dan Sidiq Jatmika AS Penghabat Demokrasi; 

Membongkar Politik Standar Ganda Amerika Serikat. 

5. Analis Data 

Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode 

sebagai beriktu: 

a. Induktif, yaitu dengan mengurai data yang bersifat khusus dan ditarik pada 

kesimpulan yang bersifat umum. Metode ini digunakan dalam rangka 

menjelaskan konsep perdamain dalam hukum Islam dan hukum 

Intemasional kemudian ditarik benang merah dari kedua konsep tersebut 

b. Komparatif, yaitu menganalisa data yang berbeda dengan cara 

membandingkan konsep perdamain dalam hukum Islam dengan konsep 

perdamain dalam hukum Intemasional dengan tujuan untuk mencarai letak 

persamaan dan perbedaan. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi ini, maka penyusun akan 

mengemukakan sistematika pembahasan, yang mana sistematika pembahasan ini 

terbagi dalam tiga bagian utama. Bagian pendahuluan terletak pada bab pertama 

yang berisi pendahuluan dan menggambarkan secara keseluruhan isi skripsi . Pada 

bab ini terdapat tujuh sub bab, yaitu latar belakang masalah, pokok masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bagian isi dibagi kedalam tiga bagian, bagian pertama memaparkan secara 

menyeluruh dan komprehensif tentang Konsep Perdamaian dalam hukum Islam. 

Yang meliputi tiga sub bagian yaitu pertama, sejarah perdamaian di masa Nabi 

kedua, Jihad untuk menegakkan sendi-sendi perdamaian dan ketiga, manajemen 

konflik menurut Islam 

Kemudian dilanjutkan pada bagian kedua yaitu bab tigayang akan 

memaparkan secara menyeluruh dan komprehensif tentang konsep perdamaian 

dalam hukum Intemasional. Yang meliputi pertama, konsep perdamain dalam 

hukum intemasional kedua, peran dan fungsi DK PBB dalam menciptakan 

perdamaian dunia dan ketiga, tindakan-tindakan yang mengancam perdamaian. 

Selanjutnya bagian ketiga yaitu bab empat yang akan mengkomparasikan 

tentang persamaan dan perbedaan dari kedua konsep tersebut. Terakhir bab lima 

atau penutup yang mana dalam bab ini merupakan kesimpulan dari seluruh 

permasalahan dan sekaligus jawaban dari permasalahan yang ada, serta saran­

saran yang sifatnya membangun guna merekomendasikan kajian lebih lanjut. 





A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Berbicara rnengenai perdarnaian, baik perspektif hukurn Islam rnaupun 

hukurn intemasional, tentunya tidak dapat terlepas dari situasi sosio-historis dan 

normativitas. Hal inilah yang kemudian menjadi sebuah konsep dan teori. Dalam 

hukurn Islam, konsep perdamaian selain terkait dengan dimensi vertical ( antara 

rnanusia dengan manusia atau alam), juga terkait dengan dimensi horizontal 

(manusia dengan Sang Pencipta). Oleh karena itu, penegasan konsep darnai dalarn 

Islam sebagaimana dijelaskan dalam al Qur'an dan juga sejarah Nabi, tidak 

semata karena kebutuhan psikologis dan humanis, melainkan adanya dimensi 

dogmatis (pengakuanlberserah diri akan kebenaran ayat-ayat Allah). 

Dalam al Qur' an terdapat beberapa cara penyelesaian sengketa secara 

damai. Pertama, dalam surat al Anbiya ayat 107 dijelaskan bahwa Islam adalah 

agama yang penuh dengan rasa cinta damai. Identitas Islam menernpatkan 

perdamaian sebagai general principles of law, yang diakui sifat universalitasnya 

dalam konsep Rahmatan lil'alamzn. Yaitu suatu konsep perdamaian yang 

menjungjung tinggi martabat manusia dan keselamatan manusia (human security). 

Kedua, dalam surat al Anfal ayat 81 dijelaskan bahwa penyelesaian sengketa 

secara damai tidak saja akan tercapai dengan persetujuan kedua belah pihak 

apabila aspek tawakal atau berserah diri kepada kehendak Tuhan terbaikan. 

Ketiga, dalam surat al Hujurat ayat 9 berisikan bahwa dalam penyelesaian 

104 
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sengketa secara damai harus memenuhi rasa keadilan. Keempat, dalam surat al 

Hujurat ayat 13 dijelaskan bahwa pada dasamya pencipataan manusia baik laki­

laki maupun perempuan dengan perbedaan ras dan suku, tidak lain hanya untuk 

saling mengenal. Oleh karenanya, perbedaan agama, bangsa dan batas-batas 

geografis menjadi tidak diperlukan ketika perdamaian berfungsi dalam 

memakmurkan bumi. 

Dalam sejarah perjalanan Nabi Muhammad, bahwa penyelesaian sengketa 

secara damai dapat terimplementasikan melalui lahimya perjanjian Hudaibiyah, 

adanya bai 'at aqabah dan juga terbentuknya Piagam Madinah. Hal ini 

membuktikan bahwa Nabi Muhammad terlibat langsung dalam menyelesaikan 

konflik, pertikaian maupun peperangan. 

Dalam hukum intemasional, mengenai konsep damai dapat dilihat dalam 

beberapa konvensi dan Piagam PBB. Seperti, prinsip penyelesaian sengketa 

intemasional secara damai didasarkan pada prinsip-prinsip hukum internasional 

yang berlaku secara universal, dan dimuat dalam Deklarasi mengenai Hubungan 

Bersahabat dan Kerjasama Antar Negara tanggal 24 Oktober 1970 

(A/RES/2625/XXV) serta Deklarasi Manila tanggal 15 November 1982 

(A/RES/37/10) mengenai Penyelesaian Sengketa Internasional Secara Damai. 

Dalam hukum intemasional, penyelesaian sengketa secara damai . terbagi 

pada dua prosedur yaitu penyelesaian sengketa secara hukum dan penyelesaian 

sengketa secara politis. Penyelesaian sengketa secara hukum adalah suatu 

penyelesaian yang didasarkan pada prinsip-prinsip hukum. Penyelesaian sengketa 

secara hukum, terbagi pada tiga cara. Pertama, penyelesaian sengketa di bawah 
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pengawasan DK PBB. Kedua, Penyelesaian sengketa dengan cara Arbitrasi. Dan 

ketiga, penyelesaian sengketa di bawah Badan Peradilan Intemasional. Sedangkan 

penyelesaian sengketa secara politis adalah suatu penyelesaian sengketa yang 

didasarkan pada pertimbangan politis. Dalam hal ini, penyelesaian sengketa secara 

politis terdapat beberapa cara. Diantaranya, negosiasi, mediasi, konsoliasi dan 

bantuan pihak ketiga. 

Idealnya, penyelesaian sengketa secara damai hams sesuai dengan 

prosedur yang berlaku. Akan tetapi, secara praksis, penyelesaian sengketa secara 

damai lahir dan diprakarsai oleh dunia-dunia adi kuasa, seperti Amerika Serikat, 

Inggris dan Australia. Sehingga produk yang dihasilkan tidak terlepas dari 

kepentingan dan kewenangan Negara adi daya 

Dari pemaparan di atas, maka jelaslah bahwa konsep damai dalam hukum 

Islam maupun dalam hukum Intemasional mempunyai sisi kesamaan dan 

perbedaan. Sisi kesamaannya adalah adanya kebiasaan (custom) dan perlakuan 

terhadap tawanan perang. Sedangkan sisi perbedaanya adalah aspek sejarah, 

definisi, metode atau cara menyelesaikan sengketa, konsep memaafkan dan dasar 

filosofis. 

B. SARAN-SARAN 

Islam tidak saja mengatur dan mengajarkan masalah.fiqh dan aqidah yang 

selama ini kita kenai dan pelajari. Akan tetapi, lebih dari itu Islam secara universal 

mengajarkan dan mengatur masalah perdamaian. Isu perdamaian yang selama ini 
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kita ketahui bisa menjadi wacana yang ambigu bilamana konsep damai baik dalam 

hukum Islam maupun hukum intemasional tidak di aplikasikan. 

Dalam rangka aktualisasi nilai-nilai perdamaian secara konprehensif, 

terdapat beberapa kontribusi atau saran yang perlu dipertimbangkan sebagai 

langkah -awal. terbentuknya-.. sebuah. ... tanggungja\\'ab bersama demi -terbentuknya ..... 

sebuah tatanan dunia yang damai. 

Saran atau kontribusi tersebut sebagai berikut : 

1. Mengingat pentingya etika dan pengetahuan tentang perdamaian, maka 

perdamaian polemologi agar menjadi salah satu mata kuliah di Universitas 

Islam Negri Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Perdamaian ini tentuanya bukan saja 

dari aspek hukum Islam, rnelainkan juga hukum internasional. 

2. Perlunya dibuat aturan-aturan rnengenai perdarnaian dalarn hukurn Islam dan 

hukurn internasional secara kornprehensif dan sisternatis. Tentunya aturan ini 

rnernuat aspek sejarah, etika universal, sumber hukum, unsur-unsur damai dan 

cara rnenyelesaikan segketa secara damai. Hal inilah yang kemudian ditujukan 

pada rnasyarakat luas dan rnasyarakat intemasional, termasuk di dalamnya 

Institusi Formal Kenegaraan, Perguruaan Tinggi, Organisasi Keagarnaan, 

Organisasi Sosial Kernasyarakatan dan lain sebagainya. 

3. Perlunya diadakan pelatihan mengenai manajemen kon:flik secara darnai. 

Pelatihan ini tentunya adalah pelatihan terpadu baik rnelalui seminar, loka 

karya, Out Bound dan lain sebagainya. Tujuan diadakan pelatihan ini adalah 

guna rnerninirnalisir bias-bias kon:flik yang akan terjadi. 
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LAMPIRANI 

No 
1 

2 

3 

4 

5 

No 
1 

2 

mm 
12 

12 

13 

13 

13 

TERJEMAHAN DANKUTIPAN AYAT ALQUR'AN, 
HADIS DAN LAIN-LAIN 

BABI 
Fn Ter_jemahan 
12 Dan tidaklah kami mengutusmu, kecuali sebagai rahmat 

bagi semesta alam. 
13 Ajaklah ke jalan Tuhanmu, dengan hikmah 

(kebijaksanaan), nasehat yang baik dan berdebatlah dengan 
cara yang terbaik 

14 Hai manusia, sesungguhnya kami ciptakan kalian dari laki-
laki dan perempuan, dan kami jadikan kalian berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku, agar kalian saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia dari kalian adalah yang 
paling takwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan 
Maha Mengenal 

15 Jika mereka suka berdamai, hendaklah engaku pula suka 
berdamai, seraya berserah diri kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan Mengetahui 

16 Dan apabila dua golongan mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya, jika salah satu dari 
keduanya berbuat aniaya atas golongan yang lain, maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sampai 
kembali kepada Allah, damaikanlah keduanya dengan adil, 
dan berlaku adil karena sesungguhnya Allah menyukai 
orang yang berlaku adil. 

BABll 

Him Fn Terjemahan 
25 7 Hai orang-orang yang beriman, tegakkanlah keadilan 

dalam menjadi saksi yang adil karena Allah. Janganlah 
kebencianmu pada suatu kelompok mendorongmu uintuk 
tidak berlaku adil. Berlakulah adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kamu kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah sangat mengetahui apa yang kamu 
lakukan ! 

26 9 Tepatilah janjimu dengan Allah kalau kamu berjanji. I 
Jangan kamu langgar sumpahmu setelah diperkuat dengan : 
menyebut nama Allah, kamu telah menjadikan Allah 
sebagai penanggungmu. Sesungguhnya Allah mengetahui 
segala yang kamu kerjakan 

I 



No I Him 
1 I 38 

2 I 38 

3 I 39 

5 I 39 

6 I 39 

7 I 39 

8 I 60 

BABm 

Fn I Ter.iemahan 
11 I Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak 

beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak 
merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan 
yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya. 

13 I Hai orang-orang yang beriman ta'atilah Allah dan ta'atilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (al Qur'an) dan Rasul 
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(ba.gimu) dan lebih baik akibatnhy_a. 

14 I Barang siapa yang menta'ati Rasul, sesungguhnya ia telah 
menta' ati Allah. Dan barang siapa yang berpaling ( dari 
keta'atan itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk 
menjadi pemelihara bagi mereka 

15 I Hai orang-orang yang beriman ta'atilah Allah dan ta'atilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (al Qur'an) dan Rasul 
(Sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada.Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnhya. 

16 I Dan berpeganglah kamu sekalian kepada tali ( agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 
akan ni'mat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena ni'mat Allah orang­
orang yang bersaudara; dan kau telah berada ditepi jurang 
lalu Allah menyelamatkan kamu daipadanya. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 
mendapat petunjuk 

17 I Dan barang siapa yang menetang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan 
orang-orang mu'min, Kami biarkan ia leluasa terhadap 
kesatuan yang telah dikusai itu, dan Kami masukkan ia 
kedalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruknya 
tempat kembali 

56 I Diizinkan bagi orang yang diperangi dan dianiaya untuk 
membalas dengan perang. Allah sesungguhnya Maha 

II 



9 60 

10 61 

11 62 

12 I 62 

13 I 63 

14 I 63 
I 

15 I 65 

57 

58 

59 

kuasa untuk memberikan pertolongan. Yaitu orang-orang 
yang diusir dari negerinya tanpa alasan hanya karena 
mengatakan "Tuhan kami adalah Allah", bagi Allah tidak 
menolak keganasan sebagian manusia dengan sebagian 
yang lain, pasti segera diturunkan segala biara, gereja dan 
tempat ibadah orang yahudi dan juga masjid-masjid yang 
di dalamnya asma Allah banyak disebut-sebut. Allah 
sungguh akan menolong orang yang menolongnya. Allah 
sungguh Mahakuat dan Mahaperkasa 
Perangilah mereka sampai tiada lagi ada fitnah dan agama 
hanya untuk Allah semata. Jika mereka berhenti maka 
tidak ada lagi permusuhan kecuali terhadap orang yang 
melakukan kezaliman 
Dan apabila dua golongan mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya, jika salah satu dari 
keduanya berbuat aniaya atas golongan yang lain, maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sampai 
kembali kepada Allah, damaikanlah keduanya dengan adil, 
dan berlaku adil karena sesungguhnya Allah menyukai 
orang yang berlaku adil 
Jika ada orang musyrik minta perlindungan kepadamu, 
berilah mereka perlindungan, sampai mendengar frrman 
Allah, kemudian antarkan ketempat yang aman. Mereka 
bersikap demikian karena tidak tahu 

61 I Dan berperanglah kamu Karena Allah yaitu orang-orang 
yang memerangi kamu. Dan janganlah kamu melampoui 
batas. Sesungguhnya Allah tidak suka pada orang yang 
suka melampoui batas 

62 I Telah diwajibkan bagimu berperang padahal perang itu 
sesuatu yang dibenci. 

63 I Hai Nabi, katakan kepada tawanan perang yang ada 
ditanganmu sekalian. "Jika Allah mengetahui ada kebaikan 
di dalam hatimu, tentu ia akan berikan kepadamu yang 
lebih baik daripada apa yang telah diambil daripadamu dan 
ia akan mengampuni kamu". Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Akan tetapi apabila mereka 
bermaksud hendak berkhianat kepadamu, sesungguhnya 
mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum ini, lalu 
Allah menjadikanmu berkuasa atas mereka. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

69 I Sehingga apabila engkau sekalian telah mengalahkan 
mereka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai 
perang berhenti 

III 



16 70 76 Hai manusia, sungguh kami telah ciptakan kamu dari jenis 
laki-laki dan perempuan, dan kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan berpuak agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang mulia disisi Allah diantaramu adalah 
yang paling takqwa. Sesungguhnya AJlah.Mahamengetahui 
dan Mahateliti 

BABIV 

No Him Fn Ter_jemahan 
1 11 1 1 Hai manusia, sungguh kami telah ciptakan kamu dari jenis 

laki-laki dan perempuan, dan kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan berpuak agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang mulia disisi Allah diantaramu adalah 
yang paling takqwa. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
dan Mahateliti 

2 112 2 Jika mereka suka berdamai, hendaklah engaku pula suka 
berdamai, seraya berserah diri kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan Mengetahui 

3 112 3 Dan apabila dua golongan mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya, jika salah satu dari 
keduanya berbuat aniaya atas golongan yang lain, maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sampai 
kembali kepada Allah, damaikanlah keduanya dengan 
adil, dan berlaku adil karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang yang berlaku adil. 

4 113 4 Banyak sekali ahli kitab yang sangat mendambakan untuk 
mengembalikan kamu menjadi kafrr setelah kamu 
beriman. Keinginan mereka itu didorong oleh rasa dengki 
yang berakar pada jiwa mereka, padahal mereka sudah 
mengetahui kebenaran yang telah dijelaskan karena itu 
maafkan dan pergaulilah mereka dengan baik sampai 
Allah medatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala hal. 

5 114 7 Dan tidaklah kami mengutusmu, kecuali sebagai rahmat 
bagi semesta alam. 

6 115 9 Dan apabila dua golongan mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya, jika salah satu dari 
keduanya berbuat aniaya atas golongan yang lain, maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sampai 
kembali kepada Allah, damaikanlah keduanya dengan 
adil, dan berlaku adil karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang yang berlaku adil. 

7 115 10 Ajaklah ke jalan Tuhanmu, dengan hikmah 
(kebijaksanaan), nasehat yang baik dan berdebatlah 

IV 



dengan cara_yang terbaik 
8 115 11 Jika mereka suka berdamai, hendaklah engaku pula suka 

berdamai, seraya berserah diri kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan Mengetahui 

9 116 12 Dan berperanglah kamu Karena Allah yaitu orang-orang 
yang memerangi kamu. Dan janganlah kamu melampoui 1 

batas. Sesungguhnya Allah tidak suka pada orang yang 1 
suka melampoui batas 

10 125 22 Hai Nabi, katakan kepada tawanan perang yang ada 
ditanganmu sekalian. "Jika Allah mengetahui ada 
kebaikan di dalam hatimu, tentu ia akan berikan 

I kepadamu yang lebih baik daripada apa yang telah diambil 
daripadamu dania akan mengampuni kamu". Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Akan tetapi 
apabila mereka bermaksud hendak berkhianat kepadamu, 
sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah 
sebelum ini, lalu Allah menjadikanmu berkuasa atas 
mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. 

11 125 23 Sehingga apabila engkau sekalian telah mengalahkan 

I mereka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai 
perang berhenti 

12 134 27 Dan tidaklah kami mengutusmu, kecuali sebagai rahmat 
bagi semesta alam. 

13 134 28 Dan apabila dua golongan mukmin berperang, maka 
damaikanlah an tara keduanya, j ika salah satu dari 
keduanya berbuat aniaya atas golongan yang lain, maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sampai 
kembali kepada Allah, damaikanlah keduanya dengan 

I I adil, dan berlak:u adil karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang yang berlaku adil. 

14 134 29 Ajaklah ke jalan Tuhanmu, dengan hikmah 
(kebijaksanaan), nasehat yang baik dan berdebatlah 
dengan cara yang terbaik 

15 134 30 Jika mereka suka berdamai, hendaklah engaku pula suka 
berdamai, seraya berserah diri kepada Allah. 

1 Sesungguhnya Allah Maha Mendengar dan Mengetahui 
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LAMPIRAN Ill 

KUTIPAN PIAGAM PBB TENTANG PERDAMAIAN 

Kami rakyat Perserikatan Bangsa-Bangsa bertekad untuk menyelamatkan 

generasi-generasi mendatang dari bencana perang, yang selama hidup kita telah 

dua kali menimbulkan kesengsaraan yang tiada taranya bagi umat manusia, dan 

untuk rnernperteguh kepercayaan kepada hak-hak asasi manusia, pada persarnaan 

hak, baik pada pria rnaupun wanita, dan bagi segala bengsa besar dan kecil , dan 

untuk rnenegakkan keadaan, dirnana keadilan dan penghorrnatan terhadap 

kewajiban-kewajiban yang tirnbul dari perjanjian-perjanjian dan lain-lain sumber 

hukurn intemasional dapat dipelihara, dan untuk meningkatkan kemajuan sosial 

dan memperbaiki tingkat kehidupan dalam alam kebebasan yang lebih luas. 

Dan untuk tujuan-tujuan itu melaksanakan tolera.nsi dan hidup bersama satu sama 

lain dalam suasana perdamaian sebagaimana Jayaknya hidup bertetangga bmk, 

dan mempersatukan kekuatan kita untuk memelihara perdamaian dan keamanan 

intemasional, dan menjamin, dengan menerima prinsip-prinsip dan dengan 

menjelmakan metode-metode, agar kekuatan senjata tidak digunakan, kecual i 

untuk kepentingan bersama, dan menggunakan sarana-sarana intemasional g1.ma 

mempertinggi kemajuan ekonomi dan sosial semua bangsa. 

Telah sungguh-sungguh bertekad untuk mempersatukan daya upaya kita bagi 

tercapainya tujuan-tujuan itu. Sesuai dengan itu Pemerintah kami masing-masing 

melalui wakil-wakil yang telah menunjukan kuasa penuh mereka yang terdapat 

dalam bentuk yang baik dan sah dan yang berhimpun di kota San Francisco, telah 

sepakat menyetujui Piagam PBB ini dan dengan ini membentuk sebuah organisasi 

intemasional yang dikenal dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa. 
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BIOGRAFI TOKOH 

1. Ahmad Sukarja 

lahir di Kuningan Cirebon, 16 September 1942. Setelah tamat sekolah SO ia 

melanjutkan ke Pendidikan Guru Agama Negeri . Selanjutnya menempuh studi 

pada Institut Agama Islam Negeri Jakarta, pada Faklultas Tarbiyah tahun 1983 , ia 

mengikuti program Pasca Sarjana IAIN Jakarta tahun 1987, meraih gelar Magister 

pada tahun 1989, dan selanjutnya gelar Doktor diperolehnya pada tahun 1993. 

Karimya selaku dosen pada lAIN Jakarta sejak tahun 1970 sampai sekarang dan 

juga dosen pada Fakultas Institut Ilmu al Qur'an dan Fakultas Hukum Universitas 

Muhamadiyah Jakarta. Artikel dan karya ilmiyahnya antara lain : Hukum 

Perkawinan Menurut Islam, Undang-Undang Perkawinan dan KUH-Perdata/f3W 

tahun 1981. Piagam Madinah dan Undang- Undang Dasar 1945: Kajiun 

Perbandingan tentang Dasar Hidup Bersama dalam Ma.syarakat yang Majemuk. 

2. Jawahir Thontowi 

Lahir di Bandung 8 September 195,6. Setelah memperoleh sarjana muda Hukum 

(BcHK) Sarjana Hukum (SH) di FH UII 1981; Master of Art dari Departemen . 

Antropologi UWA (University of Western Australia) 1990; Ph.D Antrhopologi 

Hukum, Departemen Antrhopologi UWA, Australia 1998. karirnya, Dosen FH 

UII, Dosen Magister UMY Jogjakarta, DQsen Magister IA!N Jogjakarta, Dosen 

Magister Universitas Islam Riau dan pemah menjadi Dosen tamu pada salah satu 

Universitas yang ada di Belanda. Jabatan dan organisasinya: Direktur iMPRESS 

Jogjakarta, Ketua Program S 3 FH U11, Presiden Muslim Student Assocation of 

UW A Australia, Staf Ahli pada Badan Koordinasi Bencana A lam Nasional 

(BAKORNAS) Jakarta, Staf Ahli pada Badan Pertahanan dan Keamanan Negara 

Jakarta, Dekan FH UII Jogjakarta, Anggota Komisi Konstitusi Jakarta, dan lain­

lain. Karya Ilmiyah: Pesan Perdamaian Islam Madyan Presss, Jogjakarta, Hukwn 

Internasional di Indonesia, Madyan Press, Jogjakarta, Menuju Kontekstualisasi 

Hukum Jnternasional, Madyan Press, Jogjakarta, Budaya Hukum dan Kekerasan 
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dalam Dinamaika Hukum di indonesia, UII Press, Jogjakarta, islam Fundamental 

dan Pan-Islamisme, Madyan Press, Jogjakarta, Islam dan }Jerdamain Global (ed), 

Madyan Press, Jogjakarta, Peran dan Fungsi Perdamaian Jv1efalui Pemberdayaan 

Masjid (ed) Madyan Press, Jogjakarta. Dan ia juga aktif menjadi pemakalah 

dalam seminar nasional maupun intemasional 

3. Chaiwat Satha Anand 

Ia adalah Guru Besar pada Universitas Thammasat, Bangkok. Di Universitas ini ia 

menjabat sebagai Ketua Departemen Ilmu Politik dan Pemerintahan. Beberapa 

karya akademisnya, yang semula ditulis dalam bahasa inggris, telah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, bahasa Arab, Bahasa Jepang Bahasa 

Jerman dan Bahasa Italia. Buku-bukunya antara lain: Forgiveness, 

Friends/Enemies and the Politics of Forgiveness, (Pridi Bhanomyong, 2000), 

Islam e Nonviolenze (Gruppo Abele, Italy, 1997), islam and Civil Society in 

Southeast Asia, (Singapur: : ISEAS, 2001 ), Culural Diserity in Islam (New York : 

Syracuse University Press) dan lain sebagainya. Saat ini ia menjabat sebagai 

Direktur Peace Information Center dan Kobfai Publishing Project, wakil Presiden 

Strategic Nonviolence Commision, dan Rektor urusan Akademis Universitas 

Thammasat, Bangkok serta Presiden Socia{ Science Assocation, 77wliand. 

4. Geofffrey Robertson. QC 

Geofffrey Robertson. QC adalah ketua Doughty Street Chambers . fa j uga 

mengajar Hukum Hak Asasi Manusia di Birkbeck College. 1a merupakan anggota 

dari Executive Just ice and a Master ol Mi(il[e. Buku-buku yang pernah 

dipublikasikan antara lain adalah Freedom, the individual and the Law; Media 

f-aw dan The Justice Game, sebuah biografi yang dipulikasikan pada 1998. Pada 

1993 ia menerima Freedom of 1m/ormation Awards atas karya-karyanya. Ia 

menikah dengan seorang pengarang buku Kathy Lette, dan ia sekarang hidup di 

London dengan dua anak. 

Geofffrey Robertson. QC telah tampil sebagai pengacara da lam berbagai kasus 

besar Hak Asasi Manusia. Ia menangani ratusan perkara atas banding hukuman 
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mati di Privy Council. Ia juga memimpin Pengadilan Matrix Churchill yang 

membuka skand~l pemberian senjata ke lrak, dan proses penuntutan kepada 

Hastings Banda. Selain itu, ia sebagai pengacara yang pertama kali diizinkan 

tampil dalam pengadilan Militer Revolusi Mozambique. 
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